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Abstract: Textbooks that are used as mandatory references by teachers and students in the 
learning process in the 2013 curriculum are student books and teacher books. However, in the 
student and teacher books there are still some deficiencies in the field of material adequacy and 
question exercises. This study discusses to analyze the need for companion teaching materials that 
can be used to complete the principal book in class III. The subjects in this study were all students 
in grade III SDN Bendogerit 2 who supported 23 students, and one teacher in class III. The research 
data were collected by interviewing the techniques of class III teachers and distributing 
questionnaires to class III students to learn the implementation of thematic learning in class and 
collecting the required teaching materials. The results showed that teachers and students of grade 
III SDN Bendogerit 2 needed accompanying teaching materials to complete the main textbook. The 
accompanying teaching materials needed are teaching materials that have extensive material and 
contain question exercises. 
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Abstrak: Buku teks pelajaran yang digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan siswa pada proses 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah buku siswa dan buku guru. Namun, pada buku siswa 
dan guru masih terdapat beberapa kekurangan dalam aspek kecakupan materi dan latihan soal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar pendamping yang dapat 
digunakan untuk melengkapi buku pokok pada kelas III. Subjek pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas III SDN Bendogerit 2 yang berjumlah 23 siswa, serta satu orang guru kelas III. Data 
penelitian dikumpulkan dengan teknik wawancara pada guru kelas III dan penyebaran angket pada 
siswa kelas III untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas serta identifikasi 
bahan ajar yang dibutuhkan. Hasil penelitian mencerminkan bahwa guru dan siswa kelas III SDN 
Bendogerit 2 membutuhkan bahan ajar pendamping untuk melengkapi buku pokok. Bahan ajar 
pendamping yang dibutuhkan adalah bahan ajar yang memiliki materi yang luas dan memuat 
latihan soal.   

Kata kunci: Analisis kebutuhan, bahan ajar, tematik. 
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PENDAHULUAN  

Bahan ajar merupakan salah satu aspek krusial dari sebuah proses pembelajaran. 
Sebagaimana dijelaskan Lestari (2013) bahwa bahan ajar merupakan perlengkapan yang 
disusun dengan sistematik dan menarik, untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
yang di dalamnya berisi materi pembelajaran, batasan-batasan, cara evaluasi dan metode 
yang digunakan. Pentury (2018) menambahkan bahwa bahan ajar adalah segala sesuatu 
yang dibutuhkan siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu, 
baik berupa cetak ataupun non cetak, yang pada penerapannya disediakan oleh guru. 
Berdasarkan penjelasam mengenai pengertian bahan ajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar mempunyai manfaat yang beragam terutama untuk mendukung proses 
pembelajaran dan membantu siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pada 
setiap kegiatan belajar mengajar, tentunya guru memerlukan bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku, agar pembelajaran dapat 
terlaksana secara maksimal. Bahan ajar juga memiliki fungsi penting dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran serta kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa setelah mempelajari 
suatu materi.  

Peran bahan ajar terhadap pembelajaran juga diungkapkan oleh Muslaini, dkk 
(2018) melalui penelitiannya, yang menghasilkan kesimpulan bahwa bahan ajar dapat 
memberikan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa serta lebih efektif untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang sesuai dengan lingkungan 
siswa akan sangat berpengaruh terhadapa hasil belajar siswa itu sendiri. Jika bahan ajar 
yang digunakan sesuai degan karakteristik masing-masing siswa, maka tentu saja siswa 
akan lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu, penyusunan bahan 
ajar harus benar-benar diperhatikan oleh guru. Guru harus mengerti dan memahami 
karakteristik dari masing-masing siswa sehingga dapat menyusun bahan ajar yang sesuai.  

Bahan ajar pokok yang disediakan pemerintah untuk menunjang pelaksanaan 
kurikulum 2013 adalah buku teks yang berupa buku siswa dan buku guru. Kedua buku ini 
menjadi bahan ajar pokok pada pembelajaran tematik di SD. Tetapi dalam penerapannya 
bahan ajar pokok tersebut masih memiliki beberapa kekurangan yaitu dalam aspek 
kecakupan materi dan latihan soal. Kompetensi dasar, indikator, dengan materi juga 
belum sesuai, sehingga masih perlu dilakukan kajian dan perbaikan pada aspek-aspek 
tersebut (Amirudin & Widiati, 2017). Oleh karena itu, sebelum melaksanakan 
pembelajaran, guru diharapkan mempersiapkan dahulu bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakter siswa, sehingga bahan ajar tersebut dapat difungsikan secara 
maksimal untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan.  

Melalui beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa ketika guru dan siswa 
menggunakan buku pokok dalam pembelajaran, haruslah di tunjang dengan bahan ajar 
lain, agar pembelajaran tersebut dapat berjalan beriringan dengan tujuan pembelajaran 
yang telah disusun oleh guru. Bahan ajar lain yang dapat digunakan sebagai penunjang 
dalam pembelajaran sangatlah beragam, bahan ajar tersebut dapat berupa buku teks, 
modul, handout, dan lain sebagainya yang harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 
keadaan lingkungan belajar. Disinilah peran penting guru dalam menentukan bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal ini didukung dengan argumen Amirudin & 
Widiati (2017) bahwa seorang guru diharuskan memiliki kemampuan menyusun bahan 
ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan di kelas, karena pada 
hakikatnya ketika menyusun bahan ajarnya sendiri tentu guru akan lebih leluasa dalam 
memodifikasi bahan ajarnya agar sesuai dengan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis kebutuhan bahan ajar yang dibutuhkan siswa dan guru kelas III SDN 
Bendogerit 2 Kota Blitar. Analisis kebutuhan ini diharapkan dapat membantu guru 
menemukan bahan ajar yang dapat melengkapi buku pokok serta membantu siswa 
mendapatkan materi yang sesuai dengan lingkungan belajar dan karakteristik siswa.  
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METODE 

Subjek Penelitian  

Salah satu komponen pokok dalam penelitian adalah subjek yang akan digunakan dalam 
penelitian itu sendiri. Subjek penelitian adalah bagian utama dari variabel penelitian. 
Subjek penelitian merupakan tempat dimana data diperoleh yang selanjutnya digunakan 
sebagai variabel penelitian (Arikunto, 2010). Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
didahului dengan analisis masalah yang dilakukan penulis terhadap beberapa SD di Kota 
Blitar. Setelah melalui proses analisis dan mengidentifikasi karakteristik siswa dan guru di 
SD, maka dipilihlah SDN Bendogerit 2 Kota Blitar yang dianggap mewakili beberapa 
permasalahan yang dimiliki siswa maupun guru SD di Kota Blitar. Subjek penelitian ini 
yaitu siswa kelas III yang berjumlah 26 siswa, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 
siswa perempuan, serta guru kelas III SDN Bendogerit 2 Kota Blitar. 

Instrumen 

Di dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu angket 
analisis kebutuhan dan pedoman wawancara. Berikut merupakan kisi-kisi pedoman 
wawancara dan instrumen yang digunakan: 

TABEL 1. Pedoman Wawancara 

No Aspek Indikator 
1 Pembelajaran tematik Penerapan 
  Kendala 
  Sistem Ulangan Harian 
  Jumlah Siswa 

2 Bahan ajar Jenis bahan ajar 
  Kendala penggunaan 
  Ketersedian buku penunjang 
  Usaha guru memenuhi bahan ajar 
  Bahan belajar yang disediakan 
  Ukuran buku 
  Kecakupan buku siswa 

 
Pedoman wawancara di atas selanjutnya akan digunakan untuk menyusun 

instrumen wawancara pada guru untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar serta 
bagaimana pembelajaran tematik di kelas. Sedangkan untuk siswa kelas III digunakan 
angket analisis yang berpedoman pada kisi-kisi berikut. 

TABEL 2. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan 

No Indikator 
1 Penggunaan dan kecakupan buku siswa 
2 Kebutuhan pembimbing dalam belajar 
3 Kebutuhan latihan soal 
4 Ketersediaan buku pendamping 
5 Kebutuhan sumber belajar lain 
6 Pemahaman pembelajaran tematik 
7 Minat terhadap buku pendamping 

Kisi-kisi tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai pedoman penyusunan 
angket kebutuhan pada siswa. Beberapa item pertanyaan pada angket kebutuhan siswa 
adalah sebagai berikut, (1) Apakah kalian kesulitan jika menggunakan buku siswa untuk 
belajar sendiri di rumah ?, (2) Apakah menurut kalian pembelajaran tematik sulit 
dipahami?. Pertanyaan pada angket analisis kebutuhan berjumlah 9 pertanyaan.  
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Prosedur Penelitian  

Penelitian erat hubungannya dengan data. Data tersebut dapat diperoleh dengan 
beragam cara, yang disebut dengan teknik pengumpulan data. Dari pengambilan data 
tersebut barulah dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Sejalan 
dengan pendapat menurut Darmawan (2014) bahwa teknik pengumpulan data adalah 
cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti beserta alat-alat yang digunakan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan merujuk pada hasil wawancara kepada 
guru kelas serta angket analisis kebutuhan pada siswa. Guru kelas III akan diwawancarai 
tentang penggunaan serta kebutuhan bahan ajar di kelas dan juga tentang bagaimana 
pembelajaran tematik berlangsung. Untuk angket analisis kebutuhan pada siswa akan 
diberikan kepada seluruh siswa kelas III SDN Bendogerit 2 yang berjumlah 23 siswa. 
Mereka akan mengisi angket tersebut dengan 2 pilihan jawaban yaitu jawaban ‘ya’ dan 
‘tidak’, mereka akan mengisi angket tersebut sesuai dengan pendapatnya masing-
masing. Melalui jawaban tersebut nantinya akan dapat ditarik kesimpulan apakah siswa 
membutuhkan bahan ajar lain atau tidak.  

Analisis Data 

Analisis angket kebutuhan dari siswa menggunakan instrumen tanggapan dengan skala 
Guttman. Dalam skala guttman instrumen berbentuk sejumlah pernyataan pendapat 
terhadap suatu pokok bahasan secara berurutan, responden diminta untuk 
mengungkapkan opininya setuju atau tidak setuju terhadap beberapa opini yang diajukan. 
Skor yang diperoleh dari respondeng diukur dengan skor 1 untuk jawaban “ya” dan skor 0 
untuk jawaban “tidak” (Widoyoko, 2012). 

Teknik statistik yang digunakan dalam analisis angket kebutuhan adalah presentase. 
Presentase untuk setiap kemungkinan jawaban diperoleh dari pembagian frekuensi yang 
diperoleh dengan jumlah sampel, kemudian dikali 100  Munggaran (2012). Selanjutnya 
presentase yang diperoleh diterjemahkan ke dalam kategori sebagai berikut. 

TABEL 3. Presentase Skala Guttman  

Sumber: Munggaran (2012) 
 

Apabila presentase yang didapatkan dari angket analisis kebutuhan melebihi 50%, 
maka dapat disimpulkan bahwa setengah dari siswa membutuhkan bahan ajar 
pendamping.  

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa ketika pembelajaran berlangsung, guru 
memerlukan bahan ajar pendamping selain buku teks utama atau buku siswa. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas III SDN Bendogerit 2 Kota 
Blitar pada 5 Desember 2019, yang menyebutkan bahwa: (1) Buku pokok yang digunakan 

Presentase (dalam %) Kategori 
0 – 1 Tidak ada 

2 – 25 Sebagian kecil 
26 – 49 Kurang dari setengahnya 

50 Setengahnya 
51 – 75 Lebih dari setengahnya 
76 – 99 Sebagian Besar 

100 Seluruhnya 
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dalam pembelajaran di kelas adalah buku siswa. (2) Buku siswa sudah baik dan menarik 
jika digunakan dalam pembelajaran, tetapi materi di buku siswa sedikit dan kurang luas. 
(3) jika harus membuat bahan ajar sendiri, guru kesulitan dalam mengaitkan muatan-
muatan pelajaran menjadi tematik, lebih mudah jika tiap muatan disendirikan. (4) Siswa 
akan kebingungan jika harus menggunakan buku siswa untuk belajar sendiri. (5) Ada 
bahan belajar lain yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu latihan soal dari hasil KKG.  

Menurut penjabaran di  atas diketahui bahwa dalam penggunaan buku siswa terdapat 
beberapa kekurangan yaitu cakupan materi kurang luas, serta tidak ada latihan soal. Jadi 
guru harus menambah sendiri materi dan latihan soal jika ingin memperdalam 
pemahaman dan kemandirian siswa. Memang sudah ada kumpulan soal dari hasil KKG, 
tetapi kumpulan materi belum ada. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu 
guru menemukan bahan ajar yang dapat melengkapi buku siswa serta sesuai dengan 
karakteristik siswa agar pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Penyusunan bahan 
ajar yang digunakan dalam pembelajaran perlu mencermati kebutuhan dan karakteristik 
siswa yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar siswa dapat menemukan 
kebermaknaan dalam belajar (Ningrum & Suparman, 2018). 

Selain wawancara, dilakukan pula penyebaran angket analisis kebutuhan bahan ajar 
kepada 23 siswa kelas III SDN Bendogerit 2. Angket tersebut berisi 7 indikator yang terdiri 
dari 9 pertanyaan, yang masing-masing memiliki jawaban “ya” dan “tidak”. Hasil analisis 
angket kebutuhan yang dilakukan kepada siswa ditunjukkan dengan uraian berikut.  

Penggunaan dan kecakupan buku siswa 

Bahan ajar pokok yang digunakan dalam pembelajaran tematik adalah buku siswa. Berikut 
adalah data kuantitatif terkait penggunaan buku siswa. 
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GAMBAR 1. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait penggunaan buku siswa 

Data pada diagram menunjukkan bahwa 17 siswa kesulitan menggunakan buku 
siswa secara mandiri dan 18 siswa setuju bahwa kecakupan materi pada buku siswa 
kurang. Jika diubah ke dalam bentuk presentase menurut Munggaran (2012) maka 
menunjukkan presentase sebesar 74% untuk kesulitan penggunaan, dan 78% untuk 
kekurangan kecakupan materi, jika diinterpretasikan dalam tabel  1 menurut Munggaran 
(2012) maka presentase tersebut masuk ke dalam kategori sebagian besar siswa  merasa 
kesulitan menggunakan buku teks secara mandiri, dan sebagian besar siswa merasa 
bahwa kecakupan buku siswa kurang. Oleh karena itu, masih dibutuhkan bahan ajar lain 
untuk melengkapi buku siswa.  Bahan ajar pendamping dapat digunakan guru dalam 
membantu siswa memahami materi yang diberikan. 

Kebutuhan pembimbing dalam belajar 

Pembimbing merupakan aspek penting yang diperlukan dalam pembelajaran. Di sekolah 
pembimbing utama belajar siswa adalah guru, sedangkan di rumah adalah orang tua atau 
guru les. Berikut data kuantitatif dari kebutuhan pembimbing dalam belajar. 
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GAMBAR 2. Kebutuhan pembimbing 

Berdasarkan diagram diketahui bahwa 14 siswa membutuhkan pembimbing dalam 
belajar. Jika diubah ke dalam bentuk presentase menurut Munggaran (2012) maka 
menunjukkan presentase sebesar 61% untuk kebutuhan pendamping jika 
diinterpretasikan dalam tabel  1 menurut Munggaran (2012) maka presentase tersebut 
masuk ke dalam kategori lebih dari setengah siswa membutuhkan pendamping dalam 
belajar. Dari sini dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa masih tergantung pada 
pembimbing, mereka belum dapat belajar secara mandiri. 

Kebutuhan latihan soal 

Salah satu cara agar guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi adalah 
melalui latihan soal. Sehingga latihan soal merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung penyusunan bahan ajar yang efektif. Hal tersebut didukung dengan  pendapat 
Andi (2011) yang menyatakan bahwa melatih kemampuan siswa dalam belajar dapat 
diberikan dengan cara memberi tugas kepada mereka, agar guru mengetahui seberapa 
besar penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Latihan soal merupakan aspek 
yang harus terdapat dalam bahan ajar. Berkaitan dengan komponen pada bahan ajar, 
Miningsih (2015) menyebutkan ada 6 komponen yang perlu diperhatikan dalam 
menyusun bahan ajar, komponen-komponen tersebut adalah 1) kompetensi yang harus 
dicapai siswa, 2) petunjuk belajar, 3) informasi pendukung, 4) petunjuk kerja, 5) latihan 
soal, dan 6) evaluasi. Berikut merupakan data kuantitatif terkait kebutuhan latihan soal 
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GAMBAR 3. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait kebutuhan latihan soal 

Data pada diagram menunjukkan bahwa 19 siswa membutuhkan latihan soal. Jika 
diubah ke dalam bentuk presentase menurut Munggaran (2012) maka menunjukkan 
presentase sebesar 83%, jika diinterpretasikan dalam tabel  1 menurut Munggaran (2012) 
maka presentase tersebut masuk ke dalam kategori sebagian besar. Maka disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa membutuhkan latihan soal untuk melatih pemahaman 
mereka. Ketika mereka hanya menggunakan buku siswa, tentunya mereka akan kesulitan 
dalam melatih pemahaman, karena pada buku siswa tidak terdapat latihan soal. Maka, 
dibutuhkan bahan ajar lain yang memuat latihan soal pada setiap pembelajarannya. 
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Ketersediaan buku pendamping 

Pemerintah menyediakan buku pokok dalam penerapan Kurikulum 2013, tetapi tidak 
dengan bahan ajar pendamping. Pada sekolah-sekolah tertentu belum disediakan buku 
pendamping yang dapat menunjang buku pokok. Jika guru ataupun siswa ingin memiliki 
buku pendamping, maka mereka harus mencari secara pribadi dan buku pendamping 
tersebut belum tentu sesuai dengan karakteristik siswa. Berikut merupakan data 
kuantitaif dari ketersediaan buku pendamping. 
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GAMBAR 4. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait ketersediaan buku pendamping 

Data pada diagram menunjukkan bahwa hanya 8 siswa yang memiliki buku 
pendamping, sedangkan 15 siswa tidak mempunyai buku pendamping. Jika diubah ke 
dalam bentuk presentase menurut Munggaran (2012) maka menunjukkan presentase 
sebesar 35%, jika diinterpretasikan dalam tabel  1 menurut Munggaran (2012) maka 
presentase tersebut masuk ke dalam kategori kurang dari setengah siswa yang memiliki 
buku pendamping. Jadi dapat disimpulkan bahwa 65% siswa tidak memiliki buku 
pendamping. Keadaan ini akan menyulitkan siswa ketika mereka ingin belajar secara 
mandiri.  

Kebutuhan sumber belajar lain 

Sumber belajar dapat berupa apa saja yang ada di sekitar siswa baik itu lingkungan, buku, 
benda, dan lain sebagainya. Menurut Kristiyaningsih (2015) kurikulum dapat terlaksana 
secara maksimal dan terarah apabila sumber belajar dan fasilitas yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah memadai. Saat ini buku pokok yang disediakan 
pemerintah yaitu buku siswa, belum disediakan sumber belajar lain. Berikut merupakan 
data kuantitatif terkait kebutuhan sumber belajar.  
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GAMBAR 5. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait kebutuhan sumber belajar lain 

Data pada diagram menunjukkan bahwa 18 siswa membutuhkan sumber belajar 
lain. Jika diubah ke dalam bentuk presentase menurut Munggaran (2012) maka 
menunjukkan presentase sebesar 78%, jika diinterpretasikan dalam tabel  1 menurut 
Munggaran (2012) maka presentase tersebut masuk ke dalam kategori sebagian besar 
siswa mencari sumber belajar selain buku yang disediakan sekolah untuk memahami 
suatu materi. Dari penyataan tersebut dapat diketahui bahwa kebutuhan terhadap materi 
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lain yang lebih luas juga diperlukan siswa, jadi siswa tidak hanya belajar dari satu sumber 
saja.   

Pemahaman pembelajaran tematik 

Dalam penerapan Kurikulum 2013 siswa SD melaksanakan pembelajaran secara tematik 
yang terdiri dari beberapa tema, artinya mereka mempelajari materi secara 
berkesinambungan, tidak ada lagi mata pelajaran yang terpisah. Menurut Widyaningrum 
(2012) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memberikan pengalaman 
bermakna bagi siswa, terdiri dari tema-tema tertentu, yang masing-masing tema tersebut 
menyelaraskan beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh.  
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GAMBAR 6. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait pemahaman pembelajaran tematik 

Data pada diagram menunjukkan bahwa hanya 2 siswa yang menganggap 
pembelajaran teamtik sulit dipahami. Jika diubah ke dalam bentuk presentase menurut 
Munggaran (2012) maka menunjukkan presentase sebesar 9%, jika diinterpretasikan 
dalam Tabel 3 menurut Munggaran (2012) maka presentase tersebut masuk ke dalam 
kategori sebagian. Pemahaman pembelajaran tematik siswa kelas III baik, karena 
berdasarkan angket menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang menganggap 
pembelajaran tematik sulit dipahami. 

Minat terhadap buku pendamping 

Berdasarkan angket, diketahui bahwa 96% siswa membutuhkan buku lain yang dapat 
digunakan untuk belajar selain buku siswa, dan 87% siswa setuju apabila dikembangkan 
bahan ajar seperti buku teks pendamping untuk mempermudah siswa dalam belajar. Data 
kuantitatif minat siswa terhadap buku teks pendamping adalah sebagai berikut. 
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GAMBAR 7. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan terkait minat terhadap buku pendamping 

Terdapat 22 siswa yang membutuhkan buku pendamping, dan 20 siswa setuju jika 
dikembangkan buku teks pendamping tematik. Jika diinterpretasikan dalam Tabel 3 
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menurut Munggaran (2012) maka presentase kedua aspek tesebut masuk ke dalam 
kategori sebagian besar. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
membutuhkan buku pendamping dan mereka setuju jika dikembangkan buku teks 
pendamping berkarakter mandiri. Jika dirata-rata hasil dari angket analisis kebutuhan 
menunjukkan angka 70%, artinya lebih dari setengah siswa membutuhkan bahan ajar 
pendamping. Bahan ajar pendamping selain dapat digunakan untuk melengkapi materi, 
juga dapat digunakan siswa untuk melatih kemampuan serta sebagai pijakan jika mereka 
merasa ketinggalan materi pembelajaran di sekolah. Dalam menyusun bahan ajar guru 
perlu melakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu, agar bahan ajar yang disusun dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.  

PEMBAHASAN 

Bahan ajar merupakan suatu komponen penting bagi kelangsungan pembelajaran di kelas.  
Menurut Anggraeny (2016) segala jenis bahan baik itu cetak maupun non cetak yang 
dipergunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran disebut dengan bahan ajar. 
Sedangkan menurut Efendhi (2014) bahan ajar merupakan semua bentuk bahan, alat, 
ataupun materi yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat 
mempermudah proses pembelajaran yang berlangsung. Melalui bahan ajar, guru dapat 
mengelola kelas secara efisien dan efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa juga akan 
nyaman, aktif, dan terorganisir dalam belajar jika guru menggunakan bahan ajar yang 
sesuai. Melalui bahan ajar yang sesuai, diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan menemukan kebermaknaan belajarnya (Ningrum & Suparman, 2018).  

Bahan ajar yang menjadi acuan wajib dalam pembelajaran kurikulum 2013 di SD 
adalah buku teks yang berupa buku siswa dan buku guru. Penggunaan buku teks di 
Indonesia diatur dalam Permendiknas Nomor 11 tahun 2005 yang menyatakan bahwa 
buku teks pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari wawancara 
dengan guru dan angket yang diberikan kepada siswa, diketahui bahwa buku siswa 
memiliki kekurangan dalam cakupan materi dan latihan soal. Guru kelas III menyebutkan 
bahwa buku siswa sudah baik dan menarik jika digunakan dalam pembelajaran. Tetapi 
materi di buku siswa sedikit dan kurang luas. Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan 
hasil angket yang menunjukkan presentase 78% pada aspek kecakupan materi, artinya 
78% siswa setuju pada pernyataan tentang materi yang ada di dalam buku siswa kurang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Dhinata, 2016) bahwa secara keseluruhan buku siswa 
dan buku guru sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 tetapi masih memerlukan perbaikan 
pada kecakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Sedangkan untuk kesulitan penggunaan buku siswa untuk belajar mandiri 
menunjukkan presentase sebesar 74%, artinya sebagian besar siswa berpendapat bahwa 
mereka kesulitan jika harus belajar secara mandiri dengan buku siswa saja. Hal ini 
dikarenakan buku siswa tidak menyediakan latihan soal dan juga materi yang disajikan 
hanya sedikit. Pendapat ini didukung dengan penelitian (Trianingsih, 2016) yang 
menghasilakn kesimpulan bahwa pada buku siswa masih ditemukan beberapa 
kekurangan yang lain yaitu: (1) beberapa materi pembelajaran kurang sesuai dengan 
tingkat perkembangan pengetahuan siswa. Suatu materi akan dianggap menarik jika 
materi tersebut dikenali dan dekat dengan dunia anak; (2) tujuan pembelajaran di dalam 
buku siswa tidak dicantumkan; (3) soal-soal evaluasi pada akhir pembelajaran di setiap 
sub tema tidak ada, padahal seharusnya itu diberikan sebagai bahan refleksi pembelajaran 
dalam satu sub tema tersebut; (4) ilustrasi yang digunakan untuk menggambarkan materi 
yang akan disampaikan sudah cukup relevan. 

Kekurangan lain dari buku siswa juga diungkapkan oleh Afandi (2014)  antara lain, 
(1) Ada beberapa pembelajaran yang masih belum berkesinambungan dengan subtema 
yang terdapat dalam buku. (2) Terdapat 15 pembelajaran dalam buku yang tidak 
berkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. (3) Beberapa pembelajaran 
hanya memakai teks dan gambar saja dalam penyampaian materinya. (4) Aktivitas fisik 



Rosilia, P., Yuniawatika, Y., & Murdiyah, S. 

 
134 

 

yang berupa gerak atau menggambar belum maksimal karena hanya terdapat di materi 
SBDP dan PJOK (5) Kurangnya aspek mengkomunikasikan yang ada dalam buku (6) Belum 
terdapat rincian kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari materi yang 
diajarkan. (7) Terdapat kesalahan bahasa atau ejaan pada 15 pembelajaran. 

Selain kekurangan buku siswa, melalui angket analisis kebutuhan juga diketahui 
bahwa kebutuhan siswa akan latihan soal, pembimbing, dan kebutuhan sumber belajar 
lain menunjukkan angka yang besar, presentase aspek-aspek tersebut berturut-turut 
adalah 83%, 61%, dan78%. Menurut Aryanti (2019)  evaluasi merupakan cara atau alat 
untuk mengukur sesuatu dengan aturan tertentu. Evaluasi dapat menjadi tolak ukur 
apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa latihan soal sangat dibutuhkan oleh siswa dan merupakan salah 
satu penunang pembelajaran. Selain latihan soal, siswa juga membutuhkan sumber 
belajar. Sumber belajar yang digunakan haruslah sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa. Pada saat mengikuti pembelajaran, karakteristik siswa SD adalah 1) berfikir 
konkret, 2) bersifat fleksibel, 3) memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
(Tryanasari et al., 2013).  

Kekurangan dari bahan ajar pokok dan kebutuhan terhadap latihan soal dan materi 
tersebut, seharusnya ditunjang dengan bahan ajar pendamping yang disusun oleh guru 
dan disesuaikan dengan keadaan dan karakteristik siswa. Karena pada hakikatnya 
pembelajaran di kelas dapat berhasil dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, 
jika guru mampu mengelola bahan ajar yang digunakan (Amirudin & Widiati, 2017). 
Namun, dalam realisasinya penyusunan bahan ajar oleh guru masih sebatas 
menggabungkan atau mengkompilasikan beberapa materi menjadi bahan ajar cetak 
berupa ringkasan materi, hand out, dan biasanya disajikan dalam bentuk power point. 
Ketika menyusun bahan ajar guru masih menggunakan metode menggabungkan materi 
langsung dari sumber bacaan buku yang lain tanpa melalui proses yang sistematis seperti 
melakukan analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Proses pengembangan bahan ajar 
seperti ini ini tidak dapat mencakup kebutuhan siswa yang sesungguhnya sehinga materi 
yang diajarkan oleh guru cenderung tidak dapat menarik minat siswa dalam belajar (Rizal, 
2019).  

Oleh karena itu, analisis kebutuhan menjadi langkah yang krusial dalam 
pengembangan bahan ajar. Analisis dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan juga sesuai dengan karakteristik 
siswa. Analisis dilakukan dengan melakukan identifikasi pada kondisi riil yaitu di kelas 
selama pembelajaran berlangsung. Melalui analisis kebutuhan, guru dapat mengetahui 
keadaan dan karakteristik siswa dengan cara yang sistematis, sehingga hasil yang 
didapatkan akan akurat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Amirudin & Widiati, 
2017). Ketika guru menyusun bahan ajar dengan melakukan analisis kebutuhan terlebih 
dahulu maka akan menciptakan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa 
sehingga bahan ajar tersebut akan berpengaruh optimal dan siginifikan terhadap 
pekembangan belajar siswa. Dengan bahan ajar yang sesuai, siswa dapat belajar secara 
mandiri dengan kemampuan belajarnya masing-masing tanpa ada batasan waktu, 
pengajar, dan tempat dengan tetap memberikan tanggung jawab belajar pada masing-
masing siswa (Amirudin & Widiati, 2017). 

Ketersediaan buku pendamping yang ada di sekolah dan yang dimiliki siswa sangat 
rendah, hanya 35% siswa yang memiliki buku teks pendamping. Pemahaman mereka pada 
materi tematik sudah baik, hanya 9% siswa yang menganggap pembelajaran tematik sulit 
dipahami. Berdasarkan wawancara guru kelas III mengatakan bahwa selama ini, 
pembelajaran tematik hanya menggunakan bahan ajar pokok dan latihan soal dari KKG. 
Padahal jika guru mengembangkan bahan ajar lain yang lebih sesuai dengan pembelajaran 
di kelas dengan memperhatikan karakteristik siswa maka fungsi dari bahan ajar juga 
dapat dioptimalkan. Fungsi bahan ajar menurut Puspita (2018) antara lain (1) membantu 
siswa belajar sesuai dengan kemampuan mereka; (2) membantu siswa berinteraksi secara 
kelompok maupun individual; (3) memperluas pemahaman dan pengetahuan siswa; (4) 
sebagai petunjuk yang disusun dengan sistematis untuk keperluan proses pembelajaran; 
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dan (5) memudahkan guru dalam mentransfer materi kepada siswa. memperluas 
pengetahuan dan pemahaman siswa Setiap kegiatan pembelajaran guru memerlukan 
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan karakter siswa agar bahan ajar tersebut 
dapat mendukung pembelajaran secara maksimal. 

Melalui analisis diketahui bahwa di kelas III SDN Bendogerit 2 masih dibutuhkan 
bahan ajar pendamping yang dapat digunakan untuk menunjang buku pokok, sebagai alat 
untuk belajar mandiri, dan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Hal ini dapat diketahui dari wawancara serta angket analisis kebutuhan yang 
menyebutkan bahwa kekurangan dari buku teks utama adalah kecakupan materi. Materi 
yang ada di dalam buku teks kurang luas, serta sebagian besar siswa kesulitan jika 
menggunakan buku teks utama untuk belajar sendiri di rumah. Penyusunan bahan ajar 
sebaiknya diawali dengan langkah analisis kebutuhan, agar bahan ajar sesuai dengan yang 
dibutuhkan siswa dan guru dalam pembelajaran di kelas III SDN Bendogerit 2.  
Berdasarkan angket diketahui bahwa siswa antusias jika dikembangkan bahan ajar lain 
yang dapat menunjang buku pokok. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket yang 
menunjukkan skor 87% dalam aspek minat terhadap buku pendamping.  

Bahan ajar pendamping yang dapat digunakan guru dalam menunjang buku siswa 
dapat berupa buku teks pendamping. Mohammad (Yuliarti, 2016) menjelaskan buku teks 
pelajaran (sebagai bahan ajar) dibedakan menjadi dua macam yaitu buku teks utama dan 
buku teks pendamping. Buku teks utama merupakan buku yang digunakan dalam 
pembelajaran sehari=hari, atau bisa dikatakan sebagai buku pokok yang menunjang suatu 
pembelajaran. Sedangkan buku teks pendamping adalah buku yang berfungsi sebagai 
penunjang buku teks utama yang digunakan dalam proses pembelajaran (Andi, 2011). 
Menurut penelitian  (Darsono, dkk., 2018) Prototipe buku teks tentang langkah menulis 
cerita berdasarkan pendidikan karakter, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menulis cerita anak-anak dan meningkatkan penanaman nilai karakter siswa. Penelitian 
tentang buku teks juga dilakukan oleh (Muslaini et al., 2018) yang menemukan bahwa 
baik siswa maupun guru di Surakarta menyetujui penerapan buku teks pelajaran bahasa 
Inggris sebagai bahan ajar yang baik tetapi masih perlu untuk meningkatkan dalam setiap 
aspek yang terkait dengan tujuan dalam memberikan konsep pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, dan di luar kelas pembelajaran yang diyakini lebih efektif. Dari pernyataan di 
atas dapat diketahui bahwa buku teks pendamping dapat menjadi bahan ajar yang tepat 
untuk siswa kelas III SDN Bendogerit 2. Selain dapat melengkapi buku siswa, buku teks 
pendamping juga dapat melatih karakter mandiri siswa. Pendidikan karakter harus 
diimplementasikan dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian guru harus mampu 
mengaitkan dengan pendidikan karakter siswa (Yuniawatika & Nuraini, 2017). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1) guru membutuhkan bahan 
ajar lain yang memiliki materi pembelajaran yang luas dan terdapat latihan soal di 
dalamnya, 2) sebagian besar siswa kelas III membutuhkan bahan ajar pendamping yang 
dapat digunakan untuk belajar mandiri. Penelitian ini memiliki subjek yang terbatas yaitu 
hanya dilakukan di kelas III SDN Bendogerit 2 Kota Blitar sehingga hasil penelitian yang 
dihasilkan juga terbatas. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk penelitian selanjutnya 
yaitu mengembangkan bahan ajar pendamping yang sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas III SDN Bendogerit 2. Bahan ajar pendamping yang dikembangkan harus memiliki 
materi yang luas, terdapat latihan soal, dan dapat digunakan sebagai bahan belajar di 
rumah.  

Alternatif bahan ajar yang memenuhi kebutuhan siswa tersebut dapat berupa buku 
teks pendamping. Bahan ajar yang dapat digunakan sebagai alternatif solusi adalah buku 
teks pendamping. Buku teks pendamping dipilih karena dapat menjadi buku penunjang 
dari buku pokok yang berupa buku siswa. Pembelajaran dengan buku pendamping tidak 
menghilangkan fungsi dari buku pokok itu sendiri, buku ini akan mendukung dan 
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dalam buku pokok.  
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